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PREVALENSI DAN INTENSITAS TELUR PARASIT CACING 

PADA FESES SAPI DI RUMAH POTONG HEWAN 

(RPH) PEKANBARU 

Kartini (12180121993) 

Di bawah bimbingan Rahmi Febriyanti dan Arsyadi Ali 

INTISARI 

Sapi merupakan salah satu komoditas ternak penting dalam penyediaan 

pangan asal hewan, khususnya sebagai sumber daging. Produktivitas sapi dapat 

menurun akibat gangguan kesehatan yang disebabkan oleh infeksi parasit, terutama 

cacing gastrointestinal. Tujuan penelitian untuk mengetahui prevalensi dan 

intensitas infeksi telur parasit cacing pada feses sapi yang dipotong di Rumah 

Potong Hewan (RPH) Pekanbaru. Penelitian dilaksanakan pada bulan Januari 2025 

di Rumah Potong Hewan (RPH) Pekanbaru. Metode yang digunakan adalah metode 

flotasi dan sedimentasi pada 64 sampel feses sapi potong. Parameter yang diukur 

yaitu prevalensi dan intensitas infeksi telur parasit cacing. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa sampel feses sapi yang di ambil di RPH Pekanbaru 

mengandung parasit Nematoda dan Trematoda. Telur parasit cacing yang 

ditemukan sebanyak 3 jenis, yaitu: Ascaris spp., Strongylus spp. dan Fasciola sp. 

Prevalensi infeksi tertinggi disebabkan oleh Strongylus spp. (4,69%) dan terendah 

Fasciola sp. (1,56%). Tingkat intensitas infeksi seluruh telur parasit cacing rata-

rata sama yaitu 1 butir/individu. Disimpulkan pemeriksaan feses sapi di RPH 

Pekanbaru perlu dilakukan secara rutin untuk mendeteksi infeksi parasit meskipun 

intensitasnya ringan. Penelitian lanjutan disarankan dengan jumlah sampel lebih 

besar, periode lebih panjang, dan metode identifikasi lain agar hasil lebih akurat. 

Faktor lingkungan seperti sanitasi, kelembaban, dan pengelolaan limbah berperan 

terhadap risiko kontaminasi, sehingga penting diteliti lebih lanjut hubungannya 

dengan kualitas karkas dan keamanan pangan. 

Kata kunci: Intensitas, Prevalensi, Rumah Potong Hewan, Telur Cacing. 
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PREVALENCE AND INTENSITY OF HELMINTH PARASITE 

EGGS IN COW FECES AT THE SLAUGHTERHOUSE 

(RPH) PEKANBARU 

Kartini (12180121993) 

Under the guidance of Rahmi Febriyanti and Arsyadi Ali 

ABSTRACT 

Cattle are an important livestock commodity in the provision of food of 

animal origin, especially as a source of meat. Cattle productivity can decline due 

to health problems caused by parasitic infections, especially gastrointestinal 

worms. The aim of the study was to determine the prevalence and intensity of 

helminth parasite egg infection in the feces of cow slaughtered at the Pekanbaru 

slaughterhouse. The study was conducted in January 2025 at the Pekanbaru 

slaughterhouse. The method used was flotation and sedimentation method on 64 

beef cattle feces samples. Parameters measured were prevalence and intensity of 

helminth parasite egg infection. The results showed that cattle feces samples taken 

at the Pekanbaru abattoir contained Nematode and Trematode parasites. Worm 

parasite eggs found were 3 types, namely: Ascaris spp., Strongylus spp. and 

Fasciola sp. The highest prevalence of infection was caused by Strongylus spp. 

(4.69%) and the lowest was Fasciola sp. (1.56%). The average infection intensity 

of all helminth parasite eggs was the same at 1 egg/individual. It was routine 

examination of cattle feces at the Pekanbaru slaughterhouse is necessary to detect 

parasitic infections, even if they are mild. Further research is recommended with a 

larger sample size, a longer period, and other identification methods to ensure 

more accurate results. Environmental factors such as sanitation, humidity, and 

waste management play a role in the risk of contamination, so it is important to 

further study their relationship with carcass quality and food safety. 

Keywords: Helminth Eggs, Intensity, Prevalence, Slaughterhouse. 
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I.   PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sapi adalah ternak mamalia yang memiliki peran penting dalam kebutuhan 

pangan yang memiliki nilai ekonomi tinggi di Indonesia. Ternak mamalia, seperti 

sapi, kambing, kerbau dan kelompok unggas (ayam dan bebek) memiliki peran 

penting untuk kebutuhan pangan (Susilo dkk, 2020). Sapi banyak manfaatnya untuk 

kehidupan manusia, terutama daging, susu, tulang dan kulit (Ritonga dan Putra, 

2018). Daging sapi dibutuhkan dan sangat diminati oleh manusia. Kebutuhan akan 

daging sapi tidak pernah berhenti walaupun harga daging sapi tergolong cukup 

mahal. Meningkatnya permintaan daging belum diimbangi dengan produksi daging 

sapi dalam negeri (Widiyanti dkk, 2023). 

Penyebab penurunan jumlah produksi ternak sapi salah satunya yaitu 

gangguan kesehatan. Gangguan kesehatan biasanya disebabkan oleh bakteri, virus 

dan parasit berupa ektoparasit dan endoparasit (Pradana dkk, 2015). Endoparasit 

adalah parasit yang hidup di dalam tubuh inang meliputi cacing (Trematoda, 

Nematoda dan Cestoda) dan protozoa (Candra, 2016). Umumnya cacing ini sering 

dijumpai pada sapi dan kerbau di negara-negara tropis (Mustika dan Riza, 2004). 

Penyakit infeksi cacingan diduga dari pakan hijauan yang telah terkontaminasi oleh 

telur maupun larva parasit cacing yang tertelan masuk kedalam tubuh dan 

berkembang dalam saluran pencernaan (Widnyana, 2013). Nutrisi yang diserap 

untuk kebutuhan tubuh dan pertumbuhan sapi diambil sebagian oleh parasit cacing 

untuk sumber makanan parasit yang ada pada tubuh ternak seperti usus dan 

lambung. Bagian usus halus dan lambung tempat cacing menghisap darah akan 

mengalami iritasi hingga kerusakan mukosa usus. Kerusakan mukosa usus 

mengakibatkan gangguan penyerapan nutrisi dan pencernaan sehingga membuat 

ternak tampak kurus (Pratiwi, 2018).  

Rumah Potong Hewan (RPH) memiliki peran penting dalam menjamin 

kualitas sekaligus keamanan daging yang dikonsumsi oleh masyarakat dalam 

penyediaan daging yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal (ASUH) (Tolistiawaty dkk., 

2016). Salah satu jaminan daging yang aman dikonsumsi adalah tidak ditemukan 

atau terbebas dari cacing dan telur yang menginfeksi ternak potong. Jumlah 

penyembelihan di RPH cenderung meningkat dari waktu ke waktu seiring dengan 
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meningkatnya permintaan masyarakat. RPH Pekanbaru merupakan salah satu 

rumah potong hewan di Provinsi Riau yang mengalami peningkatan frekuensi dan 

volume pemotongan secara signifikan. Berdasarkan permasalahan di atas penelitian 

yang telah dilakukan mengenai prevalensi dan intensitas telur parasit cacing pada 

feses sapi di Rumah Potong Hewan (RPH) Pekanbaru dapat dijadikan sebagai 

sumber informasi oleh pihak terkait. 

 

1.2. Tujuan  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 

1. prevalensi sapi yang terinfeksi telur parasit cacing pada feses sapi yang 

dipotong di Rumah Potong Hewan (RPH) Pekanbaru. 

2. intensitas (jumlah) telur parasit cacing pada feses sapi yang dipotong di Rumah 

Potong Hewan (RPH) Pekanbaru. 

 

1.3. Manfaat 

Manfaat penelitian ini adalah untuk : 

1. mengetahui tingkat prevalensi dan intensitas infeksi parasit cacing pada sapi 

yang dipotong di RPH. 

2. memberikan informasi mengenai prevalensi dan intensitas telur parasit cacing 

pada feses sapi di Rumah Potong Hewan (RPH) Pekanbaru kepada pihak 

terkait. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Rumah Potong Hewan (RPH) 

Rumah Potong Hewan (RPH) didefinisikan sebagai suatu bangunan dengan 

banyak bangunan dan desain tertentu yang berfungsi sebagai tempat pemotongan 

hewan non-unggas untuk dikonsumsi masyarakat umum (Mail dkk., 2021). 

Menurut Komalasari dkk. (2022), RPH diatur dengan Keputusan Menteri Pertanian 

Nomor 555/Kpts/TN.240/9/1986 dan disebut sebagai Standar Nasional Indonesia 

SNI 01-6159-1999, berdasarkan Undang-Undang RI No. 41 Tahun 2014 (UU RI, 

2014) tentang Peternakan dan Kesehatan Hewan yang mengatur bahwa setiap 

kabupaten/kota harus memiliki RPH yang memenuhi persyaratan teknis yang 

ditetapkan oleh Menteri Pertanian. Persyaratan teknis meliputi fasilitas sanitasi dan 

higiene. Sebagai landasan berfungsinya RPH sebagai tempat pemotongan hewan 

ternak, perlu adanya penerapan peraturan baik mengenai standar operasional 

maupun teknis agar dapat dihasilkan daging yang Aman, Sehat, Utuh dan Halal 

(ASUH).  

Rumah Potong Hewan (RPH) Pekanbaru terletak di jalan Cipta Karya 

Ujung, Kecamatan Tampan, Kelurahan Sidomulyo Barat, Kota Pekanbaru, Riau. 

RPH berperan penting dalam rantai produksi daging berkualitas. Hal ini dapat 

dicapai dengan menerapkan UU Kesejahteraan Hewan di semua RPH. 

Kesejahteraan hewan dapat digambarkan sebagai upaya untuk memberikan 

kehidupan yang nyaman bagi hewan. Lokasi RPH harus memenuhi persyaratan, 

harus tersedia air bersih yang cukup untuk operasi pemotongan dan pembersihan 

serta disinfeksi hewan tanpa menimbulkan gangguan atau pencemaran lingkungan 

(Lubis dkk., 2020). Pemotongan hewan dapat dikatakan serangkaian kegiatan di 

RPH yang meliputi penerimaan hewan, pengistirahatan, pemeriksaan kesehatan 

hewan sebelum dipotong, pemotongan atau penyembelihan, pemeriksaan kesehatan 

jeroan dan karkas setelah hewan dipotong dengan memperhatikan higiene dan 

sanitasi, kesejahteraan hewan, serta kehalalan bagi yang dipersyaratkan (Putri dkk., 

2021). RPH Pekanbaru mampu memotong 25 ekor sapi per hari, dengan proses 

penyembelihan yang dilakukan antara pukul 23.00 hingga 04.00 WIB. Ternak sapi 

yang dipotong di RPH Pekanbaru berasal dari perusahaan ternak di Kota Lampung. 
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Sapi yang disembelih rata-rata berumur 2 tahun.  Fasilitas RPH dilengkapi dengan 

14 kandang yang dirancang untuk menjaga kesejahteraan dan kesehatan hewan 

ternak sebelum disembelih, sekaligus memastikan proses penyembelihan yang 

efisien. Bagan personalian RPH Pekanbaru dapat dilihat pada Gambar 2.1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Bagan Personalia RPH Pekanbaru 
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2.2.  Hubungan RPH dengan Parasit Cacing 

Rumah Potong Hewan (RPH) diduga sebagai sumber penularan penyakit. 

Hal ini disebabkan oleh kemungkinan ternak yang dibawa ke lokasi pemotongan 

berasal dari daerah dengan kasus penularan penyakit secara subklinis (Tolistiawaty 

dkk., 2015). Proses pemotongan di RPH sering kali mengungkap keberadaan parasit 

pada sapi yang dapat memengaruhi kualitas daging dan kesehatan manusia 

(Tolistiawaty dan Widjaja, 2021). Kelompok parasit yang sering ditemukan adalah 

cacing Nematoda, Cestoda dan Trematoda. Nematoda merupakan salah satu 

mikroorganisme yang banyak ditemukan pada hewan ternak di RPH (Lestari, 

2020).  

Penelitian yang dilakukan di RPH Kabupaten Sigi menunjukkan bahwa 

63,91% sapi terinfeksi Nematoda dan 3,09% terinfeksi protozoa (Tolistiawaty dkk., 

2016). Berdasarkan hasil penelitian Jusmaldi dkk. (2009) hasil pemeriksaan pada 

RPH Samarinda juga menunjukkan 44, 44% dari 90 sampel sapi telah terinfeksi 

Trematoda dengan jenis sapi yang terinfeksi hanya Sapi Madura sebanyak 33, 33%. 

Data ini menunjukkan bahwa jumlah sapi yang terinfeksi cacing lebih banyak dari 

pada yang tidak terinfeksi. 

2.3. Prevalensi Parasit pada Sapi 

Prevalensi merupakan salah satu parameter epidemiologi yang paling sering 

digunakan dalam penelitian kesehatan untuk mengukur jumlah kasus suatu penyakit 

atau kondisi tertentu dalam populasi pada suatu waktu tertentu, baik secara 

menyeluruh maupun spesifik (Timmereck et al., 2001). Menurut Sutrisno (2018), 

prevalensi memberikan gambaran tentang beban penyakit dalam populasi dan 

sering kali digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan kebijakan 

kesehatan. Penghitungan prevalensi tidak hanya penting untuk mengetahui 

seberapa luas suatu penyakit tersebar, tetapi juga untuk merancang strategi 

pencegahan yang efektif. 

Indonesia salah satu negara yang memiliki prevalensi cacing hati dan cacing 

usus pada sapi, terutama di wilayah dengan kondisi kelembapan yang tinggi, yang 

mendukung siklus hidup parasit (Kurniawati dkk., 2021: Widyastuti dkk., 2018: 

Balitbangtan, 2015). Menurut Kusumawati dkk. (2018), prevalensi parasit 
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gastrointestinal pada sapi di wilayah Jawa Tengah mencapai lebih dari 40%, 

dengan spesies yang paling dominan adalah cacing Toxocara vitulorum dan 

Strongyloides papillosus. Menurut Njau dkk. (2002), prevalensi infeksi Fasciola 

hepatica pada sapi di Tanzania berkisar antara 30% hingga 60%, tergantung pada 

musim dan kondisi penggembalaan.   

2.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prevalensi dan Intensitas Parasit 

Faktor penyebab terjadinya infeksi endoparasit pada sapi antara lain faktor 

lingkungan (kelembaban, suhu, curah hujan), kebiasaan pemberian pakan yang 

tidak tepat, dan kondisi higienitas yang stabil (Nugraheni, 2015). Musim hujan juga 

merupakan salah satu penyebab infestasi cacing saluran pencernaan pada sapi 

karena keadaan lingkungan yang lembab menunjang perkembangan cacing saluran 

pencernan. Musim hujan, kelembaban udara yang tinggi, dan temperatur yang 

rendah adalah kondisi yang disukai oleh cacing parasit untuk berkembang (Majid, 

2022).  

Handayani dkk. (2015) menyatakan, Parasit cacing dapat terbawa melalui 

pola pemberian pakan seperti hijauan segar yang diberikan kepada ternak sehingga 

menjadi salah satu faktor penyebab tingginya infestasi cacing saluran pencernaan 

pada sapi akibat pencemaran larva pada hijauan. Pakan yang berasal dari lahan 

persawahan atau hijauan segar yang di dapatkan dari sawah memungkinkan 

perkembangan cacing dengan bantuan hospes perantara atau hospes intermediat 

(siput air).  

 

2.5. Pengaruh Manajemen Pemeliharaan Ternak Terhadap Prevalensi Parasit 

pada Sapi 

Zulfikar dkk. (2022) menyatakan, manajemen pemeliharaan hewan ternak 

memiliki peran penting dalam mengendalikan prevalensi infeksi parasit cacing 

yang dapat berdampak negatif terhadap produktivitas dan kesehatan hewan. 

Pengelolaan manajemen pemeliharaan yang buruk, seperti sanitasi kandang yang 

rendah, pemberian pakan yang terkontaminasi, dan kurangnya rotasi padang 

penggembalaan, sering menjadi faktor utama yang meningkatkan risiko infeksi 

parasit gastrointestinal seperti Haemonchus contortus dan Trichostrongylus spp. 
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Studi menunjukkan bahwa lingkungan yang kotor dan kelembapan yang tinggi 

menciptakan kondisi ideal bagi perkembangan dan penyebaran larva cacing di 

tanah dan rumput yang dikonsumsi ternak (Sutherland dan Scott, 2010).  

Manajemen yang baik, seperti praktik pembersihan rutin kandang, rotasi 

penggembalaan, penggunaan pakan berkualitas, dan pengobatan preventif secara 

terencana, terbukti efektif dalam menurunkan prevalensi parasit pada populasi 

ternak (Charlier et al., 2020). Selain itu, tidak adanya program pengobatan 

terjadwal dengan antiparasit atau resistensi terhadap obat-obatan tertentu juga dapat 

memperburuk masalah ini (Kaplan dan Vidyashankar, 2012). 

2.6. Metode Mengetahui Prevalensi 

2.6.1. Metode Flotasi 

Metode flotasi pada feses sapi adalah teknik yang digunakan untuk 

mendeteksi telur cacing dalam sampel feses. Metode ini memanfaatkan perbedaan 

densitas antara telur cacing dan larutan flotasi, sehingga telur cacing dapat 

mengapung ke permukaan dan lebih mudah diidentifikasi. Dalam penelitian, 

metode flotasi terbukti efektif untuk identifikasi telur dan larva Nematoda, yang 

merupakan jenis cacing parasit yang umum ditemukan pada feses sapi (Nezar, 

2014). 

Shaikenov et al., (2004) menyatakan, cara kerja metode flotasi dengan 

mengunakan larutan gula garam jenuh. Sampel feses sapi ditimbang sebanyak 3 

gram dan dimasukkan dalam tabung. Kemudian tabung tersebut diisi 5 ml larutan 

gula garam jenuh, dihomogenkan dan diisi kembali dengan larutan gula garam 

jenuh hingga cembung, didiamkan selama 45 menit. Selanjutnya pada ujung tabung 

ditutup dengan cover glass, cover glass diangkat lalu diletakkan di atas objek glass 

lalu diamati di bawah mikroskop.  

 

2.6.2. Metode Sedimentasi  

Infeksi cacing, infeksi telur, infeksi cacing dewasa maupun larva, umum 

terjadi pada hewan dan manusia, yang dapat diuji di laboratorium. Pengujian telur 

dengan menggunakan feses sebagai sampel dapat dilakukan secara mikroskopis 

maupun makroskopis. Metode sedimentasi mempunyai kelebihan dan kekurangan 
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dibandingkan dengan metode lainnya. Metode sedimentasi memiliki sensitivitas 

yang tinggi karena menguji feses dalam jumlah besar. Hasil pengujian ada positif 

dan negatif, jika pengujian yang dilakukan menunjukan hasil negatif dapat langsung 

menunjukan hasil positif apabila dilakukan pengujian dengan menggunakan 

konsentrasi (Sihite, 2019). 

Metode sedimentasi atau endapan adalah suatu metode pengujian feses 

dimana feses diendapkan terlebih dahulu untuk melihat apakah dapat dilakukan 

pewarnaan tambahan sebelum dilakukan pengujian (Agoes, 2009). Sedimentasi 

tentunya merupakan metode yang cocok untuk menguji sampel feses yang tidak 

dapat diuji secara langsung tetapi harus diawetkan terlebih dahulu. Proses ini 

dilakukan menggunakan centrifuge yang memakan waktu 1 hingga 5 menit dengan 

kecepatan 1.000 hingga 3.000 rpm.  

2.7. Parasit Cacing pada Sapi 

Parasit merupakan hewan mikroskopis yang dapat menurunkan 

produktivitas hewan yang dihinggapinya. Parasit dapat menyerang manusia dan 

hewan (Badan Pusat Statistik, 2010). Parasit dapat menjadi vektor parasit lain atau 

memudahkan masuknya patogen lain ke dalam tubuh hewan. Penyakit parasit yang 

paling umum pada hewan ruminansia adalah parasitosis yang disebabkan oleh 

parasit pada saluran pencernaan. Parasit merupakan salah satu kendala utama bagi 

peternak untuk meningkatkan populasi dan produksi ternak (Bandini, 2004).  

Parasit cacing dapat menimbulkan kerugian yang cukup besar pada sector 

peternakan, karena infeksi cacing dapat menghambat pertumbuhan ternak, 

menghambat peningkatan berat badan, dan dapat menjadi faktor timbul infeksi 

skunder pada ternak (Stromberg et al., 2012). Menurut Handoko (2008), parasit 

cacing jenis lain yang menyebabkan penyakit pada sapi, kerbau dan kadang-kadang 

domba adalah Paramphistomiasis merupakan penyakit disebabkan oleh cacing 

paramphistomum. Penyakit cacingan dapat menyerang ternak sapi, kerbau, 

kambing atau domba hingga spesies lainnya, yang disebabkan oleh cacing 

Trematoda, Fasciola, dan Paramphistomum. Cacing-cacing tersebut juga 

menyerang jaringan hati, usus serta lambung ternak.  
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2.8. Dampak Parasit Cacing Terhadap Kesehatan dan Produktivitas Sapi 

Penyakit yang diakibatkan oleh parasit cacing secara ekonomis sangat 

merugikan kesehatan dan produktivitas ternak, karena ternak yang terserang 

penyakit akan mengalami hambatan pertumbuhan berat badan, tingkat reproduksi 

yang rendah bahkan menyebabkan kematian (Ploeger et al., 1990). Ternak dengan 

infeksi parasit berat dapat mengakibatkan perkembangan tubuhnya terhambat 

sehingga karkas atau daging yang dihasilkan kualitasnya menjadi buruk dan bagi 

peternak biaya yang harus ditanggung cukup besar (Firdayana, 2016).  

Infeksi parasit yang berpeluang untuk menginfeksi sapi potong umumnya 

terdiri dari parasit darah dan parasit gastrointestinal (saluran pencernaan). Penyakit 

tersebut dapat berupa penyakit infeksius (penyakit yang disebabkan oleh 

mikroorganisme patogen) maupun non infeksius (Dyahningrum dkk., 2019). 

Cacing dapat tumbuh dan berkembang di jaringan lain, seperti paru-paru, otak dan 

limpa (Rozi dkk., 2015). 

 

2.9. Pencegahan dan Pengendalian Parasit Cacing pada Sapi  

Pencegahan dan pengendalian penyakit sangat diperlukan agar sapi yang 

dipelihara tetap sehat dan tidak menyebabkan kerugian (Bandini, 2004). 

Pencegahan penyakit merupakan upaya untuk membatasi timbulnya suatu penyakit, 

memperlambat perkembangannya dan melindungi tubuh dari berlanjutnya dampak 

yang lebih berbahaya (Syafrudin, 2014). Pengendalian penyakit cacing pada ternak 

umumnya dilakukan dengan menggunakan obat cacing, diantaranya adalah 

benzimidazol, levamisol, dan ivermectin (Haryuningtyas dan Beriajaya, 2002). 

BBPTU HPT Sumbawa (2011) melampirkan bahwa langkah-langkah yang 

harus dilakukan dalam pencegahan dan pengendalian adalah: 

1. Memberantas penyakit cacing sejak dini dengan cara memberi obat cacing 

pada sapi usia muda; 

2. Memperhatikan sanitasi kandang dan lingkungan tempat sapi dipelihara. 

Tindakan yang dapat dilakukan yaitu mengatur drainase kandang, lingkungan 

kandang agar tidak lembab, basah, terdapat kubangan air, serta membersihkan 

rumput-rumput disekitar kandang; 
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3. Memberantas perantara perkembangan yaitu siput, misalnya dengan cara 

memelihara itik; 

4. Mengatur ventilasi didalam kandang agar aliran udara berjalan dengan baik; 

5. Menjaga kebersihan kandang beserta peralatannya; 

6. Menjaga kandang tetap bersih terutama dari sisa pakan; 

7. Menghindari padang penggembalaan yang terdapat kubangan air, melakukan 

penggembalaan bergilir, tidak menggunakan padang penggembalaan secara 

terus-menerus, serta menghindari penggembalaan di padang rumput yang 

diberi pupuk kandang yang tidak diketahui asalnya. 

 

2.10. Telur Cacing pada Sapi 

Jirillo et al., (2014) menyatakan, semua cacing parasit menghasilkan telur 

selama reproduksi. Telur cacing memiliki cangkang yang kuat untuk 

melindunginya dari berbagai kondisi lingkungan. Telur cacing dapat bertahan hidup 

di lingkungannya selama berbulan-bulan atau bertahun-tahun. Telur cacing 

merupakan salah satu jenis parasit interna yang paling sering menyerang ternak sapi 

(Sugeng, 1994).  

Jenis telur cacing parasit yang dapat menginfeksi ruminansia tersebar secara 

luas, kecuali jenis-jenis tertentu hanya ditemukan pada suatu wilayah geografis 

tertentu. Kecacingan pada sapi secara ekonomis sangat dipengaruhi oleh lokasi 

geografis dan iklim serta musim sepanjang tahun (Putratama, 2009). Menurut 

morfologinya parasit cacing pada sapi dibagi menjadi tiga kelas, yaitu Trematoda 

(cacing hati), Cestoda (cacing pita), dan Nematoda (cacing gilig) yang 

perkembangan dan siklus hidupnya berbeda (Jumriah, 2011).  

 

2.10.1. Kelas Trematoda 

Trematoda termasuk dalam filum Platyhelminthes. Secara umum cacing 

berbentuk pipih, tanpa rongga tubuh, tidak bersegmen, dan hermafrodit (memiliki 

dua organ reproduksi). Cacing yang umum menginfeksi sapi antara lain 

Palamphistomum sp. dan Fasciola sp. Spesies cacing hati yang ada di Indonesia 

adalah Fasciola hugega. Fasciola hugega hidup di saluran empedu (Ahmad, 2008). 
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1. Paramphistomum sp. 

  Cacing Paramphistomum sp. merupakan Trematoda yang menyerang 

ruminansia, termasuk sapi. Paramphistomum memiliki panjang sekitar 10-12 mm 

dan lebar 2-4 mm, tubuh cacing Paramphistomum sebagian besar berbentuk bulat 

dengan lubang di ujungnya, menyerupai buah pir (Subronto, 2004). Cacing 

Paramphistoma memiliki siklus hidup yang membutuhkan inang perantara untuk 

perkembangannya. Air yang tergenang menyebabkan berkembang biaknya 

Paramphistomum. Cacing Paramphistomum sp. membutuhkan inang perantara, 

seperti siput (Susilo dkk. 2020). Telur Paramphistomum dikeluarkan melalui tinja 

dan diletakkan di tempat lembap. Miracidia di dalam telur tumbuh dengan cepat, 

menetas dari telur, dan berenang mencari siput yang cocok untuk dijadikan inang 

perantara. Dalam waktu sekitar 4-10 minggu, mirasidia berkembang di dalam tubuh 

siput, pertama menjadi oosit, kemudian menjadi redia, dan akhirnya menjadi 

serkaria. Serkaria menetas dari tubuh siput, melepaskan ekornya dan berkembang 

menjadi metaserkaria. Metaserkaria ini menempel pada daun atau rumput dan 

menunggu untuk dimakan oleh hewan ruminansia (Boray, 1969). Cacing 

Paramphistomum sp. menginfeksi rumen dan abomasum hewan ruminansia dan 

dapat menyebabkan tanda-tanda klinis seperti kelemahan, kelelahan, kekurusan, 

dan diare (Arifin dan Soedarmono, 1982). Telur Paramphistomum sp. disajikan 

pada Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2. Telur Paramphistomum sp.  
Sumber : Kurnia dkk., (2022) 

2. Fasciola sp.  

Spesies cacing hati di Indonesia adalah Fasciola gigantica yang hidup di 

dalam saluran empedu (Ahmad, 2008). Morfologi Fasciola gigantica berukuran 25-

27 x 3-12 mm, dengan bahu sempit, ujung posterior tumpul, dan ovarium panjang 

dan bercabang banyak. Telur Fasciola memiliki tutup, berwarna kuning keemasan, 
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dan berukuran 190 x 100μ. Sebaliknya, telur Fasciola hepatica juga tertutup, 

berwarna keemasan dan berukuran 150 x 90 x μ (Baker, 2007).  

Siklus hidup cacing Fasciola sp. yaitu cacing dewasa tinggal di hati dan 

bertelur di usus, yang kemudian dikeluarkan melalui tinja. Telur menetas menjadi 

larva yang disebut miracidia, yang seluruh tubuhnya ditutupi silia (rambut getar). 

Larva Miracidium kemudian berenang mencari siput berhidung pendek. Jika 

mirasidia tidak menyerang siput air tawar (Lymnea rubiginosa), mereka akan mati. 

Setelah menghabiskan dua minggu di dalam siput, mirasidia berubah menjadi sel 

spora. Larva ini mampu melakukan reproduksi seksual dan aseksual di dalam tubuh 

siput dan menghasilkan banyak larva. Sel spora kemudian tumbuh membentuk 

banyak sporofit, yang selanjutnya berkembang menjadi serkaria. Larva serkaria 

kemudian berkembang menjadi metaserkaria yang segera menetas dari siput dan 

berenang di dekat badan air untuk mencari rumput, padi, dan tanaman air lainnya. 

Setelah menempel, metaserkaria menjadi kista dan dapat bertahan hidup dalam 

jangka waktu lama di rumput-rumputan, padi, dan tanaman air. Ketika hewan 

ruminansia memakan tanaman tersebut, kista menembus dinding usus dan 

memasuki hati serta saluran empedu, tempat mereka matang selama beberapa bulan 

dan bertelur, mengulangi siklus tersebut (Ditjennak, 2012). Telur Fasciola sp. 

disajikan pada Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3. Telur Fasciola sp. 
Sumber : Purwanta dkk, (2009) 

2.10.2. Kelas Cestoda 

Cacing Cestoda termasuk dalam filum Platyhelminthes. Cacing Cestoda 

mempunyai bentuk pipih dorsoventral, tidak memiliki selom, selom tertanam pada 

mesenkim yang bersifat hermafrodit. Cacing Cestoda yang menyerang ternak, 

termasuk Moniezia sp. dan Taenia spp., mempunyai scorex sederhana dengan ruas 

yang sangat lebar dengan empat pengisap besar dan organ bilateral. Moniezia sp. 
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terjadi pada usus sapi, domba atau kambing (Moniezia benedeni, Moniezia expansa, 

dan Moniezia caprae) (Bowman, 2014). 

 

1. Moniezia sp.  

Dalam kasus Moniezia benedini, morfologi telur berbentuk segitiga, 

mengandung organel berbentuk buah pir, dan berukuran 56–57 μm (Subekti dkk., 

2010). Siklus hidup Moniezia sp. Memerlukan inang perantara seperti cacing pita 

umum. Kutu merupakan inang perantara pertama yang memakan makanan secara 

bebas. Telur yang ditemukan dalam kotoran hewan dimakan oleh tungau. Telur 

kemudian menetas dan larva bermigrasi ke rongga tubuh kutu tempat mereka 

berkembang menjadi sistiserkoid. Setelah tertelan oleh sapi, kutu berkembang 

menjadi cacing dewasa. Tahapan dari konsumsi telur hingga produksi telur pada 

ternak berlangsung sekitar enam minggu. Usia kehidupan cacing pita dewasa 

sekitar tiga bulan. Infeksi biasanya memburuk di musim panas, tetapi sistiserkoid 

dapat bertahan hidup di musim dingin di dalam kutu. Gejala klinis pada ternak yang 

terserang Moniezia sp antara lain badan kurus, bulu kusam, selaput lendir mata 

pucat, anemia, edema hingga tinja encer (Menzies, 2010). Telur Moniezia sp. 

disajikan pada Gambar 2.4. 

 

Gambar 2.4. Telur Moniezia sp.  
Sumber : Jupri dan Jannah, (2021) 

3. Taenia spp 

Secara morfologi, telur Taenia saginata berdiameter 35 mikrometer dengan 

dinding telur tebal dan berwarna kecoklatan. Embrio bergaris radial mengelilingi 

embrio hexacanthus. Telur di dalam uterus dikelilingi oleh lapisan membran 

dengan dua benang tipis di kedua ujungnya. Ketika membran meninggalkan 

proglottid, sel tersebut menghilang. Larva Taenia, umumnya dikenal sebagai 

Cysticercus bovis, telah ditemukan pada daging sapi (Irianto, 2013). Menurut Junita 
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(2021), diameter maksimum telur Taenia saginata adalah 35,58 +/- 0,91 μm. Telur 

Taenia saginata selalu berbentuk elips (rasio diameter volumetrik terhadap 

diameter transversal 1,14 +/- 0,07). Telur Taenia saginata disajikan pada Gambar 

2.5. 

 

Gambar 2.5. Telur Tania spp.  
Sumber : Jupri dan Jannah, (2021) 

2.10.3. Kelas Nematoda 

Bentuk tubuh Nematoda adalah elips, silindris, berserat, tidak memiliki 

segmen, dan simetri bilateral, dan panjang tubuhnya sangat bervariasi dari 2 mm 

hingga 1 meter. Nematoda ini memiliki tubuh yang dilapisi kutikula dan sudah 

memiliki rongga tubuh. Sistem pencernaan sudah lengkap, tetapi sistem saraf dan 

organ ekskresi belum lengkap. Sistem reproduksi Nematoda terpisah untuk jantan 

dan betina, menjadikan Nematoda ini dioecious, atau Nematoda terpisah jenis 

kelamin. Saluran reproduksi laki-laki terdiri dari testis, vas deferens, vesikula 

seminalis, dan korda spermatika, sedangkan saluran reproduksi perempuan terdiri 

dari ovarium, tuba falopi, korda spermatika, uterus, vagina, dan vulva (Soedarto 

dkk., 2011). Nematoda gastrointestinal umum yang menginfeksi sapi meliputi 

Oesophagostomum sp., Haemonchus sp. dan Trichuris sp. dan Trichostrongylus sp. 

(Handayani dkk., 2015). 

 

1. Oesophagostomum sp. 

Bentuk larva cacing Oesophagostomum sp. dewasa berada di usus besar. 

Cacing ini juga disebut cacing empedu karena larva cacing ini dapat menyebabkan 

benjolan di sepanjang usus besar. Cacing Oesophagostomum sp. betina dewasa 

rata-rata memiliki panjang 13,8-19,8 mm, sedangkan cacing Oesophagostomum sp. 

jantan rata-rata 11,2-14,5 mm. Siklus hidup cacing Oesophagostomum sp. 

berkembang di dalam telur dan kemudian dikeluarkan melalui tinja, dan menetas 
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dalam waktu 6-7 hari. Larva yang mengontaminasi rumput yang dimakan ternak 

menyerang usus halus dan kemudian tumbuh ke usus besar. Di submukosa bagian 

dalam usus besar, larva berkembang menjadi nimfa dalam waktu 5 hingga 7 hari 

dan kembali ke lumen usus 7 hingga 14 hari setelah infeksi. Cacing dewasa 

ditemukan di usus besar 17 hingga 22 hari setelah infeksi. Telur ditemukan dalam 

tinja 32–42 hari setelah infeksi (Subronto, 2007). Gejala klinis infeksi parasit ini 

tidak sepenuhnya jelas, tetapi hewan akan kehilangan berat badan dan fesesnya 

akan berwarna gelap dan lunak, mengandung lendir dan terkadang darah segar. Sapi 

yang terinfeksi Oeshopagostomum sp. akan mengalmi diare dengan tinja berwarna 

hitam, anoreksia, kelemahan, anemia, hipoalbuminemia, hipoproteinemia, dan 

edema pada penyakit kronis (Sugama et al., 2011). Telur Oesophagostomum sp. 

disajikan pada Gambar 2.6.    

 

 

 

 

Gambar 2.6. Telur Oesophagostomum sp.  
Sumber : Dalimunthe dkk., (2023) 

2. Trichostrongylus sp.  

Cacing Trichostrongylus sp. berukuran kecil dan sering kali terlewatkan 

selama pemeriksaan. Cacing jantan panjangnya sekitar 5 mm dan cacing betina 

sekitar 6 mm. Telur Trichostrongylus sp. berukuran 79–101 μm dan sering disebut 

telur lambung. Cacing ini berwarna kemerahan atau coklat dan hidup di abomasum 

atau usus halus sapi (Akoso, 1996) 

Siklus hidup Trichostrongylus sp. Larva menembus mukosa usus halus dan 

memasuki saluran pencernaan. Larva menetas di usus halus menuju sekum, 

menempel pada mukosa sekum dan berkembang menjadi dewasa (Subekti dkk., 

2010). Telur yang dikeluarkan bersama tinja di tanah dapat menetas menjadi larva 

yang dapat menginfeksi inang baru melalui kulit. Setelah larva menempel pada 

daun tanaman, telur membentuk kista yang menembus tanaman melalui lubang 

daun dan dimakan oleh ternak. Penggunaan limbah hewan pembawa 
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Trichostrongylus sp. sebagai pupuk tanaman dapat menyebabkan penularan dari 

hewan ke manusia, mengakibatkan kontaminasi sayuran yang dikonsumsi dengan 

telur dan larva. Selain itu, penggunaan kotoran hewan sebagai bahan bakar juga 

meningkatkan penularan penyakit zoonosis (Dwinata dkk., 2017). Gejala klinis 

pada hewan yang terinfeksi ulat mungkin termasuk anoreksia, anemia, penurunan 

berat badan, diare, pembengkakan dan pendarahan selaput lendir, bahkan kematian 

(Noble et al., 1989). Telur Trichostrongylus sp. disajikan pada Gambar 2.7. 

 

Gambar 2.7. Telur Trichostrongylus sp.  
Sumber : Paramitha dkk., (2017) 
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III. MATERI DAN METODE 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada Januari 2025 di Rumah Potong 

Hewan (RPH) Pekanbaru Jl. Cipta Karya, Tuah Karya, Kec. Tampan, Kota 

Pekanbaru, Riau dan UPT Laboratorium Veteriner dan Klinik Hewan Dinas 

Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau. 

 

3.2. Bahan dan Alat Penelitian 

Bahan yang akan digunakan selama penelitian adalah sampel feses sapi, 

larutan garam jenuh (NaCl), dan aquades dan alat yang digunakan selama penelitian 

ini adalah kotak pendingin, plastik penampung feses, alat tulis, sarung tangan, 

timbangan analitik, mortar dan pestle, mikroskop, cover glass, objek gelas, sentrifus 

dan tabung sentrifus, penyaring teh, tabung reaksi dan rak tabung reaksi, tissue, 

kamera, dan laptop. 

 

3.3. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Sampel 

yang digunakan dalam penelitian ini yaitu feses ternak sapi yang ada di RPH 

Pekanbaru. Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah simple 

random sampling yang dilakukan secara acak. Jumlah sapi yang ada di RPH rata-

rata sebanyak 175 ekor sapi yang dipotong di RPH per minggu. Untuk menentukan 

jumlah sampel yang bisa mewakili dapat dilakukan dengan rumus perhitungan. 

Riduan dan Akdon (2015) yaitu : 

𝒏 =               N 

      𝟏+𝑵(𝒆)𝟐  

Keterangan :  

n = Jumlah sampel penelitian 

N = Jumlah populasi  

e = Perkiraan tingakat kesalahan 

Setelah melakukan perhitungan dengan rumus di atas, didapatkan jumlah 

sempel adalah 64 ekor sapi. 
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3.4. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang dilakukan di RPH Pekanbaru, dengan cara :  

1. Mengumpulkan informasi dasar mengenai objek penelitian dengan 

berkonsultasi dengan pihak RPH untuk mendapatkan informasi dan data yang 

relevan; 

2. Pengambil sampel feses sapi diambil dari feses segar yang baru dikeluarkan 

dan jatuh di permukaan tanah sebanyak 10-15 gram kemudian sampel feses 

sapi yang telah diambil dimasukan ke dalam wadah yang telah diberi label dan 

disimpan dalam kotak pendingin untuk dibawa ke laboratorium; 

3. Sampel feses sapi akan diperiksa di UPT Laboratorium Veteriner dan Klinik 

Hewan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan Provinsi Riau untuk 

mengidentifikasi keberadaan jenis telur parasit cacing pada feses sapi, 

mengunakan metode flotasi dan metode sedimentasi. 

 

Prosedur pemeriksaan sampel menggunakan metode flotasi dengan cara: 

1. Metode flotasi digunakan untuk jenis telur parasit cacing yang dapat 

mengapung dengan menggunakan larutan flotasi (gula garam jenuh); 

2. Sampel ditimbang sebanyak 2 gram dan dimasukkan ke dalam mortar; 

3. Garam jenuh ditambahkan sebanyak 16 ml kedalam mortar; 

4. Pengadukan serta penggerusan feses menggunakan batang pengaduk hingga 

tercampur; 

5. Penyaringan feses dengan penyaring teh; 

6. Larutan feses dimasukkan ke dalam tabung reaksi hingga penuh dan terlihat 

cembung kemudian didiiamkan 10 menit dan tutup dengan cover glass; 

7. Setelah itu cover glass diangkat dan letakkan di atas objek glass; 

8. Sampel diamati dibawah mikroskop dengan pembesaran 40 kali.  

 

Prosedur pemeriksaan sampel menggunakan metode sedimentasi dengan 

cara : 

1. Metode sedimentasi digunakan untuk jenis telur parasit cacing yang 

mengendap bersama feses; 

2. Sampel ditimbang sebanyak 2 gram dan dimasukan ke dalam mortar; 
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3. Aquades ditambahkan sebanyak 15 ml dan diaduk hingga homogen, setelah itu 

di masukan ke dalam tabung,  

4. Tabung sentrifus ditutup dan dimasukan ke dalam mesin sentrifus selama 5 

menit dengan kecepatan 3000 rpm; 

5. Pembuangan supernatant yang terbentuk secara perlahan sehingga menyisakan 

endapan; 

6. Penetesan endapan pada objek glass dan ditutup dengan cover glass; 

7. Sampel diamati di bawah mikroskop.  

Hasil yang diperoleh dari pemeriksaan laboratorium di lakukan secara 

deskriptif untuk mengidentifikasi keberadaan jenis telur parasit cacing pada feses 

sapi dengan menggunakan rumus prevalensi dan intensitas telur parasit cacing. 

Bagan prosedur penelitian dapat dilihat pada Gambar 3.1 dibawah ini. 

 

 

 

 

  

 

 

 

  

 

 

Gambar 3.1. Bagan Prosedur Penelitian 

 

3.5. Parameter yang Diamati 

Parameter yang diamati dalam penelitian ini adalah prevalensi dan intensitas 

telur parasit cacing pada feses sapi. 
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Pengambilan Sampel 

Pemeriksaan Sampel di 
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Konsultasi dengan Pihak 

RPH 

Analisis Data 
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3.6. Analisis Data 

Data dianalisis secara deskriptif untuk mengetahui prevalensi sapi yang 

terinfeksi dan intensitas dari telur cacing parasit dapat menggunakan rumus 

prevalensi dan intensitas. 

Rumus Prevalensi parasit dapat dihitung dengan rumus perhitungan 

(Hastutiek et. al, 2019) yaitu sebagai berikut : 

Prevalensi =        Jumlah Sampel Terinfeksi       × 100% 

                                             Jumlah Sampel yang diperiksa  

Sedangkan, Intensitas parasit dapat dihitung dengan rumus perhitungan 

(Moto Tetrapoik dkk, 2023) yaitu sebagai berikut : 

Intensitas =  Jumlah setiap endoparasit yang menginfeksi sampel 

Jumlah sampel yang terinfeksi 

Untuk melihat kategori infeksi tingkat intensitas dapat dilihat pada Tabel 

1. dibawah ini:  

No Kategori Infeksi Rentang Nilai 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

Parasit sangat ringan 

Parasit ringan 

Parasit sedang 

Parasit berat 

Parasit sangat berat 

Super infeksi parasite 

<1 

1 – 5 

6 – 50 

51 - 100 

>100 

>1.000 

Sumber: Williams dan Williams, 1996 
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V. PENUTUP 

5.1. Kesimpulan  

Disimpulkan bahwa prevalensi dan intesitas telur parasit cacing pada feses 

sapi di rumah potong hewan (RPH) Pekanbaru ditemukan 3 jenis telur parasit 

cacing, yaitu Ascaris spp., Strongylus spp. dari kelas Nematoda dan Fasciola sp. 

dari kelas Trematoda. Tingkat prevalensi tertinggi adalah telur parasit cacing 

Strongylus spp. sebesar 4,69% dan prevalensi terendah adalah telur parasit cacing 

Fasciola sp. sebesar 1,56%. Tingkat intensitas infeksi seluruh telur parasit cacing 

dikategorikan infeksi parasit sangat ringan dengan < 1-5 butir/individu. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar pemeriksaan feses sapi 

tetap dilakukan secara berkala di RPH Pekanbaru untuk mendeteksi adanya infeksi 

parasit meskipun intensitasnya ringan. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan 

dengan jumlah sampel yang lebih besar dan periode waktu yang lebih panjang agar 

data prevalensi dan intensitas infeksi lebih representatif. Selain itu, identifikasi 

spesies parasit dilakukan dengan metode lain untuk memperoleh hasil yang lebih 

akurat, mengingat pemeriksaan mikroskopis sering mengalami kesulitan 

membedakan telur antar spesies. Faktor lingkungan di sekitar RPH, seperti sanitasi 

kandang penampungan sementara, kelembaban, dan manajemen limbah juga perlu 

diperhatikan karena dapat memengaruhi peluang kontaminasi telur cacing. 

Penelitian lebih lanjut juga dapat difokuskan pada keterkaitan infeksi cacing dengan 

kualitas karkas dan daging sapi, sehingga hasil yang diperoleh dapat memberikan 

gambaran langsung mengenai dampaknya terhadap keamanan pangan yang 

dikonsumsi masyarakat. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Surat Keterangan Penelitian
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Lampiran 2. Perhitungan Hasil 

A. Prevalensi 

Prevalensi Infeksi Endoparasit  

Prevalensi =        Jumlah Sampel Terinfeksi       × 100% 

                                             Jumlah Sampel yang diperiksa  

   =        6       × 100% 

                                              64 

   =        6       × 100% 

                                              64 

   =  9,38% 

Prevalensi Infeksi Cacing Ascaris spp. 

 

Prevalensi =        2       × 100% 

                                              64 

   =  3,13% 

Prevalensi Infeksi Cacing Strongylus spp. 

Prevalensi =        3       × 100% 

                                              64 

   =  4,69% 

Prevalensi Infeksi Cacing Fasciola sp. 

Prevalensi =        1      × 100% 

                                              64 

   =  1,56% 

 

B. Intensitas 

Intensitas Infeksi Cacing Endoparasit 

Intensitas =  Jumlah setiap endoparasit yang menginfeksi sampel        

        Jumlah sampel yang terinfeksi 

               =     1  

               1         

                    =    1 butir/individu 
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Intensitas Infeksi Cacing Ascaris spp. 

     Intensitas =     2  

                  2         

                      =     1 butir/individu 

Intensitas Infeksi Cacing Strongylus spp. 

     Intensitas =     3  

                  3         

                     =    1 butir/individu 

Intensitas Infeksi Cacing Fasciola sp. 

      Intensitas =     1  

                   1         

                      =    1 butir/individu 
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Lampiran 3. Alat-alat yang digunakan dalam pengambilan sampel 

 

Sarung Tangan 

  

Plastik Sampel 

 

Spidol  

  

Kertas Undian 

 

Ice Box 
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Lampiran 4. Lokasi dan proses pengambilan sampel 

   

Lokasi Pengambilan Sampel 

   

Proses Pengambilan Feses Sapi (sampel) 

 
Wawancara 
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Lampiran 5. Bahan dan alat yang digunakan dalam pemeriksaan sampel 

 

Timbangan Analitik 

  

Sentrifuge 

 

Saringan 

  

Tabung dan Rak Sentrifuge 

 

Pestle 

      

Mortar 
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Objek Glass 

  

Cover Glass 

 

Mikroskop 

  

Nacl 

 

Komputer 
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Lampiran 6. Proses pemeriksaan identifikasi endoparasit Metode Flotasi 

 

Sampel disiapkan 

  

Penimbangan Sampel 

 

Penghomogenan Sampel 

  

Penuangan Sampel ke dalam Tabung 

Reaksi 

 

Tabung Reaksi yang Terisi Penuh 

  

Peletakan Cover Glass 
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Peletakan Cover Glass diatas Objek 

Glass 

  
Pemeriksaan Sampel 
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Lampiran 7. Proses pemeriksaan identifikasi endoparasit Metode Sedimentasi 

 

Sampel disiapkan 

  

Penimbangan Sampel 

 

Penghomogenan Sampel 

  

Penuangan Sampel pada Tabung 

Sentrifuge 

 

Proses Sentrifuge 

  

Peletakan Sampel pada Objek Glass 
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